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ANALISIS FATWA MUI  







dilakukanolehmanusiapadaumumnyadankhususnyaolehumat Islam sudahmenjadihal 





Ulama Indonesia memandangperluuntukmengeluarkan Fatwa 
tentangpenyembelihanhewansecaramekanis. 
Persoalan yang akandijawabdalampenelitianiniadalahbagaimanapandangan 
MUI 
tentangpenyembelihanhewansecaramekanisdanbagaimanametodeistinbathukumnya. 
Penelitianinimerupakanpenelitian yang bersifatkepustakaan yang 
berkaitandenganpokokbahasan di 
atas.Tujuanpenelitianinibertujuanuntukmemberigambarankepadamasyarakatterkaitde
ngan proses penyembelihanhewansecaramekanis.  
Metodeistinbat fatwa MUI 
disesuaikandenganaturanpedomanprosedurpenetapan fatwa, 
kemudiandianalisissecarakomparatifuntukmengetahuiperbandinganantarapenyembeli
hanhewansecaratradisionaldanpenyembelihanhewansecaramekanis yang terdapat di 
dalam fatwa MUI tentangpenyembelihanhewansecaramekanis. 
Dalammenyimpulkan data-data, 
penulismenggunakankerangkaberfikirinduktifyaitu proses logika yang berangkatdari 





Kata kunci: Fatwa, MUI, Mekanis. 
 
